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ABSTRAK

EVALUASI AKTIVITAS ANTIMIKROBA (+)-1,1’-BISLUNATIN DAN
MEKANISME KERJANYA

Oleh
Nila Kurnia Sari

Sarjana Sains (S.Si) dalam Bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Bustanul Arifin, M.Si dan Dr. Andria Agusta

(+)-1,1°-Bislunatin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh jamur endofit Diaphorte sp GNBP 10 yang diisolasi dari tanaman
gambir. Senyawa ini telah diketahui sebelumnya memiliki aktivitas yang tinggi
sebagai antikanker. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
antimikroba (+)-1,1’-bislunatin terhadap mikroba isolat klinis dan mekanisme
kerjanya. Penentuan aktivitas antimikroba (+)-1,1’-bislunatin dilakukan dengan
metoda mikrodilusi. Mekanisme kerjanya dilakukan melalui cara pengrusakan
membran sel. Kerusakan membran sel ditandai dengan kebocoran asam nukleat dan
protein, serta kebocoran ion logam Ca?* dan K*. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(+)-1,1’-bislunatin memiliki aktivitas antimikroba yang kuat terhadap mikroba isolat
klinis. Senyawa ini tidak mengganggu membran sel mikroba.

Kata kunci : (+)-1,1’-Bislunatin, jamur endofit, aktivitas antimikroba, mekanisme
kerja.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di alam banyak terdapat mikroba yang tersebar amat luas, hampir di semua bagian
bumi terdapat mikroba. Mikroba dapat ditemukan hidup baik di dalam jaringan hidup
manusia, tanaman, hewan maupun jenis vertebrata lainnya. Jenis mikroba yang hidup
di dalam jaringan hidup tanaman dikenal sebagai mikroba endofit®.

Hasil penelitian terhadap mikroba endofit menunjukkan bahwa bagian
tanaman yang berbeda dari satu tanaman inang memperlihatkan isolat mikroba
endofit yang berbeda. Demikian juga halnya perbedaan habitat dan ekosistem
tanaman inang menunjukkan perbedaan mikroba endofit. Kekayaan jenis-jenis
tanaman tropis sejauh ini masih belum disadari dan dimanfaatkan, terutama potensi
yang amat besar dari mikroba endofit. Oleh karena itu informasi tentang mikroba
endofit ini perlu diangkat ke permukaan guna mendapat perhatian secara luas dan
dilakukan upaya untuk mulai mengkaji keanekaragaman mikroba endofit dari
tanaman tropis dan potensinya.

Beberapa tahun terakhir ini para ahli mikrobiologi mulai mengalihkan
perhatian pada mikroba endofit. Hal ini berawal dari publikasi dari Stierle dan Strobel
(1993), melaporkan bahwa jamur endofit Taxomyces andreanae yang diisolasi dari
tumbuhan Taxus brevifolia memperlihatkan karakter yang unik dengan kemampuan
untuk memproduksi senyawa antikanker, taxol di dalam medium semi sintetik?.
Disamping itu, jamur endofit juga telah berhasil diisolasi dari tanaman gambir
(Uncaria gambier Roxb) dengan jenis Diaporthe sp. (gambir nasi batang
payakumbuh) GNBP-10 yang mampu menghasilkan salah satu metabolit sekunder
dengan nama (+)1-1’-bislunatin. Senyawa tersebut memiliki sifat sitotoksik yang kuat
terhadap sel kanker?.

Beberapa kajian terhadap mikroba endofit menunjukkan bahwa kapang
endofit terbukti mempunyai potensi ekonomi yang cukup penting, baik sebagai

penghasil antimikroba dan enzim maupun metabolit sekunder lain yang bermanfaat



khususnya pada industri farmasi. Suatu senyawa dikatakan bersifat antimikroba
karena dapat menimbulkan kerusakan pada sel mikroba dan selanjutnya akan
menimbulkan kematian®. Secara umum mekanisme kerja dari suatu senyawa
antimikroba dapat dilakukan melalui mekanisme yang berbeda, yaitu : mengganggu
atau merusak komponen penyusun dinding sel, bereaksi dengan membran sel
sehingga menyebabkan peningkatan permeabilitas seluler, inaktivasi enzim-enzim
esensial dan destruksi atau inaktivasi fungsi dari materi genetik. Terjadinya
penghambatan dari senyawa antimikroba terhadap sel mikroba disebabkan oleh
adanya pelekatan senyawa antimikroba pada permukaan sel mikroba atau adanya
difusi dari senyawa antimikroba tersebut ke dalam sel®.

Upaya pengkajian potensi senyawa (+)-1,1’-bislunatin dari jamur endofit
Diaphorte sp. hasil isolasi dari tanaman gambir ini perlu terus dilakukan agar dapat
dijadikan sebagai landasan ilmiah untuk pemanfaatannya di bidang kesehatan. Di
antara potensi yang perlu diteliti adalah aktivitas antimikroba (antibakteri dan
antijamur) dari senyawa (+)-1,1’-bislunatin. Hasil beberapa penelitian dilaporkan
bahwa senyawa (+)-1,1’-bislunatin memiliki kemampuan sebagai antikanker dan
antibakteri. Sebagai antibakteri senyawa (+)-1,1’-bislunatin memiliki daya hambat
terhadap Bacillus subtilis dan Escherichia coli yang memiliki mekanisme dengan
jalan merusak atau mengganggu integritas membran sel bakteri®. Pada penelitian ini
akan dilakukan pengujian aktivitas antimikroba terhadap isolat klinis mikroba
patogen serta mekanismenya agar diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang

potensi dari senyawa (+)-1,1’-bislunatin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikembangkan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah senyawa (+)-1,1’-bislunatin memberikan sifat sebagai antimikroba
terhadap mikroba isolat klinis.

2. Bagaimana mekanisme penghambatan antimikroba senyawa (+)-1,1’-bislunatin

terhadap mikroba isolat klinis.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui aktivitas antimikroba senyawa (+)-1,1’-bislunatin terhadap mikroba
isolat Klinis.

2. Mengetahui mekanisme penghambatan antimikroba senyawa (+)-1,1’-bislunatin

terhadap mikroba isolat klinis.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan landasan ilmiah untuk menjelaskan
mekanisme penghambatan pertumbuhan mikroba oleh senyawa (+)-1,1’-bislunatin
sebagai dasar penggunaannya untuk obat-obatan yang bersifat antimikroba, sehingga

dapat menghasilkan produk antimikroba baru yang bermanfaat bagi masyarakat luas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dengan data yang diperoleh didapatkan
kesimpulan bahwa :
1. Senyawa (+)-1,1’-bislunatin memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap
Saphylococcus aureus 1452 dengan nilai MIC 2 pg/ml. Sedangkan sebagai
antijamur terhadap Candida tropicalis, aktivitas senyawa (+)-1,1’-bislunatin

lebih lemah dengan nilai MIC 64 pg/ml.

2. Senyawa (+)-1,1’-bislunatin tidak mengganggu membran sel baik terhadap
bakteri Saphylococcus aureus 1452 maupun terhadap jamur Candida

tropicalis.

1.2 Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang mekanisme kerja antimikroba dengan jalan lain dari senyawa (+)-1,1’-
bislunatin terhadap bakteri Staphylococcus aureus 1452 dan jamur Candida tropicalis.
Agar diketahui pasti mekanisme dari senyawa ini terhadap bakteri Staphylococcus
aureus 1452 dan jamur Candida tropicalis. Sehingga dapat dijadikan sebagai
landasan ilmiah untuk pemanfaatannya di bidang kesehatan.
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